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 Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis atas literatur dari berbagai 
sumber, termasuk pengindek scopus, DOAJ, dan Google Scholar, dengan rentang 
tahun terbitan antara 2013 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah menengah. Namun, 
implementasi PBL memerlukan persiapan matang dari pendidik dan dukungan 
yang memadai dari sekolah. Meskipun PBL berdampak positif pada motivasi dan 
minat belajar siswa, diperlukan pendidikan yang disesuaikan, terutama untuk 
siswa dengan kebutuhan khusus. Hal ini menyoroti pentingnya memperhatikan 
kebutuhan individual siswa dalam menerapkan pendekatan pembelajaran. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang membuat 
PBL efektif dan bagaimana menerapkannya secara optimal dalam berbagai 
konteks pendidikan, termasuk kajian tentang interaksi antara faktor-faktor yang 
berbeda dalam penggunaan PBL dalam pembelajaran matematika untuk siswa 
kelas VII SMP. 
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 Abstract: This research represents a systematic review of literature from various sources, 
including Scopus, DOAJ, and Google Scholar, spanning from 2013 to 2023. The findings 
indicate that the Problem-Based Learning (PBL) approach is effective in enhancing the 
understanding of mathematical concepts among middle school students. However, 
implementing PBL requires thorough preparation by educators and adequate support from 
schools. Although PBL positively impacts students' motivation and learning interest, 
tailored education is necessary, especially for students with special needs. This highlights 
the importance of addressing individual students' needs in implementing the learning 
approach. Further research is needed to understand the factors that make PBL effective and 
how to optimally apply it in various educational contexts, including studies on the 
interaction among different factors in using PBL in teaching mathematics to seventh-
grade junior high school students. 
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A. LATAR BELAKANG  

Saat ini, situasi pembelajaran matematika bagi siswa kelas VII SMP menunjukkan 

adanya tantangan yang signifikan dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar 

matematika (Sumiantari et al., 2019). Kendala-kendala tersebut termasuk kurangnya 

motivasi dan minat dalam proses belajar, yang cenderung membuat siswa kurang 

termotivasi dan enggan mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini menjadi relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan prestasi belajar 
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matematika siswa, karena kurangnya motivasi dan minat dapat menghambat proses 

pembelajaran dan menciptakan kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan metode 

pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah nyata untuk memacu siswa 

dalam mencari solusi dan menerapkan konsep matematika yang telah dipelajari 

(Wardani & Merona, 2016). PBL relevan dalam meningkatkan pemahaman 

matematika siswa karena melibatkan interaksi aktif dengan materi pelajaran, 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan teori dengan situasi dunia nyata, serta 

mendorong pemikiran kritis dan analitis. Keunggulan PBL terletak pada 

kemampuannya untuk merangsang siswa dalam memecahkan masalah yang 

kompleks, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta mengaitkan konsep 

matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari (Prihono & Khasanah, 2020). 

Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan 

kemampuan berpikir kritis yang kuat. 

Tantangan yang spesifik yang dihadapi oleh siswa kelas VII SMP dalam 

mempelajari matematika meliputi berbagai faktor, mulai dari kurikulum yang 

menghadirkan beban belajar yang padat hingga pemahaman yang belum sepenuhnya 

terbentuk terhadap konsep-konsep dasar dalam matematika (Suwanto et al., 2018). 

Siswa sering kali menghadapi kesulitan dalam menyerap materi pelajaran yang 

disajikan dengan cepat dan terkadang sulit untuk mengaitkan konsep-konsep tersebut 

dengan kehidupan sehari-hari (Nababan et al., 2023). Selain itu, beberapa siswa 

mungkin memiliki kebutuhan individual yang beragam dalam hal gaya belajar atau 

tingkat kesiapan mereka dalam memahami materi (Sinaga et al., 2022). Semua 

tantangan ini dapat memengaruhi kemampuan siswa untuk menguasai konsep 

matematika dengan baik, serta berpotensi mempengaruhi prestasi akademik mereka 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dalam 

mengatasi tantangan ini, termasuk dukungan yang tepat dari guru dan sekolah, serta 

strategi pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. 

Literatur sebelumnya telah mengadakan penelitian tentang penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika pada siswa sekolah menengah (Dermawan et al., 2023). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model-model pembelajaran berbasis PBL, seperti 

Students Team Achievement Division (STAD) dan Project-Based Learning (PJBL), 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematika siswa serta kreativitas 

(Dermawan et al., 2023; Jivani Dasusmi et al., 2023). Model-model ini terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran jika dibandingkan dengan metode 

pengajaran tradisional (Supono et al., 2023). Di samping itu, model pembelajaran 

kooperatif, seperti The Power of Two, juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran matematika siswa (Laine & Mahmud, 2022). Secara keseluruhan, 
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literatur menunjukkan bahwa pendekatan PBL memiliki dampak positif pada prestasi 

belajar matematika siswa sekolah menengah dengan cara mempromosikan pemikiran 

kritis, kreativitas, dan pembelajaran mandiri (Azhari Panjaitan, 2022). 

Dalam literatur sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan pengetahuan yang 

masih menjadi perhatian. Pertama, terdapat kurangnya fokus pada kelas VII sekolah 

menengah dalam konteks penelitian pendidikan (Nnaemeka et al., 2022). Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada kebutuhan untuk lebih banyak penelitian yang 

memusatkan perhatian pada kelas ini agar pemahaman tentang dinamika 

pembelajaran di tingkat ini dapat ditingkatkan. Selain itu, kesenjangan lain yang 

ditemukan adalah kurangnya penelitian yang mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) dengan target pencapaian spesifik (Widdowson et al., 2020). 

Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang memadukan metode 

pembelajaran inovatif seperti PBL dengan tujuan pencapaian tertentu, sehingga dapat 

memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang efektivitasnya dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan mengisi kesenjangan ini, diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan berdaya saing (Nnaemeka et al., 2022; 

Widdowson et al., 2020).  

Rentang penelitian tentang pembelajaran berbasis masalah (PBL) bervariasi. 

(Muhandaz et al., 2018) menyelidiki pengaruh PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dalam matematika, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposif dengan 38 siswa.  (Ayu et al., 2021) mengeksplorasi kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa SMP dalam mempelajari statistika, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data kualitatif dan proses analisis data multi-tahap. Studi-studi ini 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data, termasuk kuesioner, survei, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan analisis statistik seperti 

analisis regresi, statistik deskriptif, dan statistik inferensial. 

Berdasarkan sintesis dari berbagai studi kasus, terbukti bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar 

matematika siswa SMP. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PBL menghasilkan 

prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. 

Walaupun telah ada bukti mendukung efektivitas PBL, masih diperlukan kajian lebih 

lanjut melalui pendekatan systematic literature review. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis bukti-bukti tentang efektivitas 

PBL dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP secara 

komprehensif. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat mengidentifikasi gap atau 

kesenjangan pengetahuan yang ada dalam literatur sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang potensi dan batasan pendekatan PBL dalam konteks pendidikan matematika 

di tingkat SMP. 
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B. METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki efektivitas pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VII SMP. Fokusnya adalah untuk menyusun pemahaman yang 

komprehensif tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam 

konteks ini. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan dalam literatur yang ada dan menyediakan wawasan yang diperlukan 

untuk merancang intervensi pendidikan yang lebih efektif. Langkah pertama adalah 

merancang strategi pencarian literatur yang sistematis dan komprehensif. Pencarian 

dilakukan melalui basis data akademik seperti Scopus, Google Scholar, DOAJ, dan 

jurnal-jurnal terkait pendidikan matematika. Kata kunci yang digunakan mencakup 

frasa seperti "pendekatan pembelajaran berbasis masalah", "prestasi belajar 

matematika", "siswa kelas VII SMP", dan variasinya. Pencarian dilakukan dengan 

mempertimbangkan batasan waktu dan bahasa untuk memastikan inklusi literatur 

yang relevan.  

Kriteria inklusi digunakan untuk menentukan studi-studi yang relevan dan akan 

dimasukkan dalam analisis, sementara kriteria eksklusi digunakan untuk 

mengecualikan studi-studi yang tidak relevan. Kriteria inklusi meliputi penelitian-

penelitian yang telah dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed, memiliki fokus 

pada pendekatan pembelajaran berbasis masalah, dan berfokus pada peningkatan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP. Sedangkan kriteria eksklusi 

mencakup studi-studi yang tidak memenuhi kriteria inklusi, memiliki sampel yang 

tidak relevan, atau tidak memiliki data yang cukup relevan untuk disintesis. Setelah 

melakukan pencarian literatur, dilakukan seleksi studi sesuai dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data relevan dari setiap studi yang dipilih 

diekstraksi, termasuk informasi mengenai desain penelitian, partisipan, hasil, dan 

kesimpulan. Data ini kemudian disintesis dan dianalisis secara sistematis untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan prestasi belajar matematika 

pada siswa kelas VII SMP. 

 

 

 

 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa Kelas VII SMP 
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Pendekatan pembelajaran berbasis masalah telah terbukti berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas 7 sekolah menengah. 

Penelitian oleh (Susino et al., 2023) menegaskan bahwa model ini memberikan 

dampak positif pada kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, 

dengan kelompok eksperimen menunjukkan prestasi lebih baik daripada kelompok 

kontrol. Temuan lainnya oleh (Soomro & Arain, 2023) menunjukkan bahwa model-

model pembelajaran berbasis masalah, seperti SAVI dan PBL, efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Selain itu, (Manurung et 

al., 2022) berhasil mengembangkan modul matematika berbasis masalah dengan 

pendekatan STEM, yang tidak hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan meningkatkan rasa 

percaya diri. 

Ruang lingkup penelitian tentang pembelajaran berbasis masalah (PBL) sangat 

beragam. (Utami & Warmi, 2019) mengeksplorasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

SMP dalam mempelajari statistik, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif dan proses analisis data bertahap. Studi-studi ini secara bersama-sama 

menegaskan pentingnya PBL dalam mengatasi tantangan dunia nyata dan perlunya 

berbagai metode penelitian untuk menjelajahi dampaknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII SMP. 

Penerapan PBL membantu siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, 

mendorong mereka untuk mencari solusi atas masalah yang relevan dan menerapkan 

konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata. Studi-studi ini memberikan 

bukti kuat akan efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

pada tingkat sekolah menengah. Namun, perlu diperhatikan bahwa implementasi 

PBL memerlukan persiapan yang matang dari pendidik dan dukungan yang memadai 

dari sekolah. 

 

2. Tanggapan Siswa terhadap Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah dalam Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Matematika 

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah telah terbukti memberikan dampak 

yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dalam satu penelitian, 

ditemukan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah yang disesuaikan 

dengan indikator kemampuan literasi matematika PISA menghasilkan peningkatan 

skor yang sangat signifikan dan hasil evaluasi yang lebih baik (Khaeril Muttaqin et al., 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika dan kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan matematika dalam konteks nyata. Selain itu, temuan lain 

menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah juga berdampak positif 
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terhadap kualitas pembelajaran matematika serta hasil belajar siswa dalam 

memecahkan masalah (Setiawan & Arip, 2023). 

 Ismit & Lukmana (2023) menemukan perbedaan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar antara siswa yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pendidikan 

matematika realistis (PMR). Hal ini menunjukkan bahwa PBL mungkin menghasilkan 

kinerja yang lebih baik dalam matematika. Namun, (Putera Setiahati & Triayomi, 2018) 

menyoroti perlunya pendidikan yang disesuaikan, terutama untuk siswa dengan 

kebutuhan khusus, yang mungkin memengaruhi efektivitas pendekatan pengajaran 

yang berbeda. Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mungkin dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam 

matematika, namun efektivitas pendekatan ini dapat bervariasi tergantung pada 

kebutuhan siswa dan kontekstualisasi materi pelajaran tersebut. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa PBM efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika dan kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan matematika dalam konteks nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan ini dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan kebutuhan 

siswa secara individual dalam menerapkan pendekatan pembelajaran. 

 

3. Tanggapan Siswa terhadap Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah dalam Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Matematika 

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah terbukti meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam mempelajari matematika (Anggaraini et al., 2023; Lusiana, 2023). 

Siswa yang mengikuti model pembelajaran ini menunjukkan peningkatan dalam 

prestasi akademik dan keterlibatan dalam pembelajaran matematika (L. Benilan et al., 

2023). Penggunaan pendekatan berbasis masalah, disertai dengan strategi 

pembelajaran yang sesuai dan penggunaan media yang efektif, dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir matematika siswa (Fatayan et al., 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang disesuaikan dengan 

indikator kemampuan literasi matematika secara signifikan meningkatkan kemahiran 

literasi matematika siswa. Integrasi pendekatan pembelajaran ini dianggap efektif 

oleh siswa dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, sikap, dan motivasi 

mereka dalam melakukan penelitian ilmiah. Secara keseluruhan, pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah berdampak positif terhadap motivasi, minat, dan hasil 

belajar matematika siswa. 

Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti meningkatkan 

motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran matematika (Komariyah et al., 2018). 

Pendekatan ini khususnya efektif dalam meningkatkan keterampilan konektivitas 

matematis siswa, yang sangat penting untuk pemecahan masalah (Ucisaputri et al., 

2020). Oleh karena itu, penerapan PBL dalam pendidikan matematika dapat menjadi 
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alat berharga untuk meningkatkan motivasi, minat, dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Tanggapan siswa terhadap penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika cenderung 

positif. Mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran matematika 

karena pendekatan ini memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan nyata 

dan memecahkan masalah secara aktif. Meskipun terdapat bukti yang menunjukkan 

dampak positif pendekatan pembelajaran berbasis masalah pada motivasi dan minat 

belajar matematika siswa, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami secara lebih mendalam tentang faktor-faktor apa yang membuat 

pendekatan ini efektif dan bagaimana dapat diterapkan secara optimal dalam berbagai 

konteks pendidikan. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Masalah dalam Konteks Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas 

VII SMP 

Implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam matematika untuk siswa 

kelas 7 dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian oleh (Lagur et al., 2018) 

menemukan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif terstruktur dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi matematika siswa. (Pasaribu, 2015) 

menyoroti pentingnya berpikir kritis dalam pemecahan masalah, dengan korelasi 

signifikan antara keduanya. Peneliti menekankan peran faktor internal dan eksternal, 

seperti aspek fisiologis dan psikologis, serta pengaruh guru, orang tua, dan 

lingkungan belajar, dalam membentuk minat siswa terhadap matematika.  

(Komariyah et al., 2018) menegaskan peran penting guru sebagai pengelola kelas, 

dengan manajemen yang efektif menjadi faktor kunci dalam pembelajaran yang 

berhasil. Studi-studi ini secara bersama-sama menunjukkan bahwa kombinasi 

pembelajaran kooperatif terstruktur, berpikir kritis, dan manajemen kelas yang efektif 

dapat berdampak positif pada implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam 

matematika untuk siswa kelas 7. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP meliputi 

penggunaan pembelajaran kooperatif terstruktur, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, peran guru dan lingkungan belajar dalam membentuk minat siswa 

terhadap matematika, serta manajemen kelas yang efektif. Penelitian-penelitian 

tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasi pendekatan pembelajaran berbasis masalah dalam 

matematika untuk siswa kelas VII SMP. Namun, ada perluasan yang mungkin perlu 

dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor tersebut, seperti 

kajian lebih lanjut tentang efek interaksi antara faktor-faktor yang berbeda. 
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5. Peran Guru dalam Mendukung Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa  

Guru memegang peran penting dalam mendukung keberhasilan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI dan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa (Dermawan et al., 2023). Implementasi pembelajaran berbasis 

masalah berdasarkan masalah kontekstual juga terbukti meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam topik yang kompleks seperti sistem persamaan linier tiga variabel 

Yuliana, 2023). 

 Pembelajaran berbasis masalah telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam waktu tertentu, menunjukkan efisiensi waktu dalam 

pembelajaran matematika (Puspitasari et al., 2023). Penggunaan penilaian otentik 

dalam pembelajaran berbasis masalah juga membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa serta mengaktifkan mereka dalam memecahkan masalah 

matematika (Azizah et al., 2023). Dengan demikian, model Pembelajaran Berbasis 

Masalah telah terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan aktivitas siswa, terutama dalam materi pengukuran waktu dalam 

matematika. 

Peran guru dalam pendekatan pembelajaran berbasis masalah meliputi 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis, dan mendorong keterlibatan aktif dalam memecahkan masalah 

matematika. Dengan memegang peran sebagai fasilitator dan pengelola pembelajaran, 

guru dapat meningkatkan efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa guru yang efektif dalam menerapkan model-model pembelajaran ini dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, 

dan pemahaman konsep matematika dengan lebih baik. 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Studi-studi tersebut menegaskan efektivitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa 

sekolah menengah. Namun, diperlukan persiapan matang dari pendidik dan 

dukungan sekolah yang memadai untuk mengimplementasikan PBL secara efektif. 

Meskipun PBL telah terbukti memberikan dampak positif pada motivasi dan minat 

belajar siswa, perlunya pendidikan yang disesuaikan, terutama untuk siswa dengan 

kebutuhan khusus, menyoroti pentingnya memperhatikan kebutuhan individual 

siswa dalam menerapkan pendekatan pembelajaran. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang membuat PBL efektif dan bagaimana 

menerapkannya secara optimal dalam berbagai konteks pendidikan. Hal ini termasuk 



18 | Ulul Albab: Majalah Universitas Muhammadiyah Mataram,  Vol. 27, No. 2, Juli 2023, hal. 10-20 

 

 

 

kajian tentang interaksi antara faktor-faktor yang berbeda dalam penggunaan PBL 

dalam pembelajaran matematika untuk siswa kelas VII SMP. 
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